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ABSTRAK

Perkembangan pembelajaran abad ke-21 menuntut guru tidak hanya menguasai perangkat teknologi,
tetapi juga mampu menggunakannya secara pedagogis dan bermakna. Pada praktiknya, pemanfaatan
teknologi di sekolah masth sering berfokus pada aspek teknis, sementara penguatan strategi
pembelajaran belum menjadi perhatian utama. Kondisi ini mendorong perlunya program pendampingan
yang realistis, kontekstual, dan berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
memberdayakan guru lintas mata pelajaran di SMP Tamirul Islam Surakarta melalui penguatan
pedagogi digital berbasis Interactive Flat Panel (IFP). Metode yang digunakan adalah pendampingan
berbasis komunitas yang dilaksanakan melalui pengembangan materi pembelajaran interaktif dan
penerapan langsung IFP dalam kegiatan belajar mengajar. Guru terlibat aktif dalam perencanaan,
pelaksanaan, serta refleksi pembelajaran, dengan dukungan teknis untuk memastikan kelancaran
implementasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan IFP mendorong perubahan praktik
pembelajaran menuju pola yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berorientasi pada pembelajaran aktif.
Guru menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam mengintegrasikan teknologi serta pergeseran
peran dari penyampai materi menjadi fasilitator pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa teknologi
pembelajaran akan memberikan dampak optimal apabila diintegrasikan secara seimbang dengan tujuan
pembelajaran dan strategi pedagogik. Program ini berpotensi dikembangkan sebagai model
pengembangan profesional guru yang kontekstual dan berkelanjutan.

Kata kunci: pedagogi digital, interactive flat panel, guru, pembelajaran aktif, sekolah menengah
pertama

ABSTRACT

The growing demands of twenty-first century learning require teachers to move beyond technical
familiarity with educational technology toward its meaningful pedagogical use. In many school contexts,
however, technology integration still emphasizes operational skills rather than instructional design,
limiting its impact on classroom practice. This community engagement program was designed to address
that gap by strengthening teachers’ digital pedagogy through the use of Interactive Flat Panels (IFPs) at
SMP Tamirul Islam Surakarta. The program adopted a community-based mentoring approach,
combining the development of interactive learning materials with guided classroom implementation.
Teachers from different subject areas were actively involved in planning, applying, and reflecting on their
instructional practices, while technical assistance was provided to support smooth integration. The results
indicate that the use of IFPs encouraged more interactive and participatory learning environments.
Teachers gradually shifted from teacher-centered instruction toward facilitative roles that promoted
discussion, visual exploration, and active student engagement. Importantly, the program contributed to
increased pedagogical confidence among teachers in integrating technology into lesson planning and
classroom interaction. These findings suggest that educational technology yields meaningful outcomes
when it is aligned with clear learning objectives and sound pedagogical strategies. The program
demonstrates potential as a contextual and sustainable model for teacher professional development that
emphasizes practice, reflection, and collaboration rather than one-off technical training.

Keywords: digital pedagogy, Interactive Flat Panel, teacher, active learning, junior high school

PENDAHULUAN

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama, tuntutan pembelajaran abad ke-21
semakin menguat, khususnya terkait kemampuan guru dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam praktik pembelajaran secara bermakna (Arstorp et al., 2024). Guru
tidak lagi cukup hanya menguasai aspek teknis penggunaan perangkat, tetapi dituntut
mampu merancang pengalaman belajar yang relevan, kontekstual, dan berorientasi pada
keterlibatan peserta didik. Sejumlah kajian mutakhir menunjukkan bahwa kompetensi
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pedagogi digital guru berkembang secara signifikan ketika didukung oleh lingkungan
sekolah yang kondusif, pendampingan berkelanjutan, serta kesempatan untuk
mempraktikkan inovasi pembelajaran secara langsung di kelas (Masoumi & Noroozi,
2025).

Di sisi lain, peningkatan tuntutan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
juga membawa konsekuensi baru bagi guru. Tekanan kerja yang muncul akibat
penggunaan teknologi tanpa dukungan yang memadai berpotensi menurunkan sikap
positif guru terhadap pemanfaatan teknologi itu sendiri (Bourlakis et al., 2023). Kondisi
ini mengindikasikan bahwa pengembangan profesional guru perlu dirancang secara
realistis dan berimbang, dengan memperhatikan kesiapan pedagogik, beban kerja, serta
konteks sekolah. Tanpa pendekatan yang tepat, pemanfaatan teknologi justru berisiko
menjadi sumber hambatan dalam proses pembelajaran.

Dalam konteks tersebut, Interactive Flat Panel (IFP) memiliki potensi sebagai
sarana pembelajaran yang mendukung interaksi dan kolaborasi di kelas lintas mata
pelajaran. Layar sentuh berukuran besar memungkinkan guru menata materi,
memberikan penjelasan visual, serta mengelola diskusi kelas secara lebih terstruktur
(Shaikh et al., 2023). Namun, literatur juga menegaskan bahwa keberhasilan
pemanfaatan teknologi sangat bergantung pada kualitas perancangan aktivitas belajar.
Teknologi akan berdampak terbatas apabila tidak diintegrasikan dengan tujuan
pembelajaran dan strategi pedagogi yang jelas (Falloon, 2024). Temuan meta-analisis
terbaru turut memperkuat pandangan bahwa intervensi pembelajaran berbasis
teknologi perlu menyentuh integrasi pengetahuan pedagogik, konten, dan teknologi
secara utuh agar menghasilkan perubahan praktik mengajar yang signifikan (Fabian et
al., 2024).

Oleh karena itu, program pemberdayaan guru perlu ditempatkan sebagai proses
pengembangan profesional yang terstruktur dan berkelanjutan. Pendekatan yang
memberi ruang bagi guru untuk mencoba, merefleksikan, dan menyempurnakan praktik
pembelajaran dinilai lebih efektif dibandingkan pelatihan satu arah (Morina et al.,
2025). Model kolaborasi antara sekolah dan perguruan tinggi juga dipandang strategis
karena memungkinkan guru berperan aktif dalam merumuskan kebutuhan, menguji
pendekatan pembelajaran, serta membangun budaya belajar bersama di sekolah (Hadar
& Baharav, 2025). Selain aspek keterampilan, kepercayaan diri pedagogik guru menjadi
faktor penting yang memengaruhi keberhasilan penerapan teknologi dalam
pembelajaran (Blannin et al., 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
diarahkan untuk memberdayakan guru lintas mata pelajaran di SMP Tamirul Islam
Surakarta melalui penguatan pedagogi digital berbasis Interactive Flat Panel. Fokus
kegiatan diletakkan pada pengembangan praktik pembelajaran yang sederhana,
kolaboratif, dan berkelanjutan, sehingga pemanfaatan teknologi dapat mendukung
proses belajar mengajar tanpa menambah beban yang tidak perlu bagi guru (Yang et al.,
2025).

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP Tamirul Islam
Surakarta dengan sasaran guru SMP lintas mata pelajaran melalui pendekatan
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pendampingan pedagogi digital berbasis komunitas ditunjukkan pada Gambar 1.
Pelaksanaan kegiatan mencakup dua tahapan utama, yaitu pengembangan materi
pembelajaran interaktif dan penerapan pemanfaatan Interactive Flat Panel (IFP) dalam
praktik pembelajaran. Pada tahap pengembangan, tim pengabdian bersama guru mitra
melakukan identifikasi kebutuhan pedagogik serta menyiapkan konten pembelajaran
digital yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing mata pelajaran. Tahap
penerapan dilakukan melalui pendampingan guru dalam mengintegrasikan materi
tersebut ke dalam skenario pembelajaran di kelas dengan memanfaatkan fitur visual dan
interaktif IFP untuk mendukung diskusi, demonstrasi, dan pembelajaran aktif. Selama
proses implementasi, guru dilibatkan dalam kegiatan refleksi untuk menilai efektivitas
penggunaan IFP terhadap praktik pedagogi yang diterapkan, sementara mahasiswa
berperan sebagai pendukung teknis dalam pengoperasian perangkat dan
pendokumentasian kegiatan guna menunjang kelancaran pelaksanaan pengabdian.

EMANFAATAN IFP ( INTERFACE
FLAT PAN€EL ) DAN OFFICE DALAM
PemBELAJARAN

Hari : Jumiat-Sabtu
Tanggal : 2-3 Januari 2026
Tempat : Lab Komputer SMP Ta’mirul Islam

Pemateri: Wijjyanto, S.Kom., M.Pd., M.Kom
Nurchim, S.Kom., M.Kom.
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Gambar 1. Sosialisasi kegiatan workshop
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemanfaatan Interactive Flat Panel sebagai Media Pedagogi Digital Guru
SMP

Materi pembelajaran dalam program pengabdian ini dikembangkan dalam
bentuk konten digital interaktif yang dioperasikan melalui Interactive Flat Panel (IFP)
untuk mendukung praktik pedagogi digital guru SMP lintas mata pelajaran. Konten
tersebut memadukan unsur visual, animasi, dan audio sehingga guru memiliki sarana
yang lebih fleksibel dalam menyajikan materi pembelajaran secara terstruktur dan
kontekstual (Huang et al.,, 2024). Keberadaan layar sentuh berukuran besar
memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara guru dan siswa, sekaligus
membuka ruang bagi penyesuaian alur pembelajaran sesuai dinamika kelas yang
berlangsung (Bourbour, 2023). Dalam praktiknya, pemanfaatan IFP tidak lagi
menempatkan teknologi sebagai media presentasi semata, melainkan sebagai sarana
mediasi pedagogis yang membentuk cara guru mengelola penjelasan, memberikan
umpan balik, dan memfasilitasi diskusi kelas ditampilkan Gambar 2. Kesiapan sarana
dan prasarana di sekolah mitra memungkinkan program pengabdian ini difokuskan
pada aspek integrasi konten dan strategi pembelajaran, yang merupakan elemen kunci
dalam pengembangan profesional guru berbasis teknologi (Surahman & Wang, 2023).

Gambar 2. Pelatihan pengunaan apl

Materi pembelajaran juga dirancang agar dapat digunakan secara luring (offline)
tanpa ketergantungan pada koneksi internet, sehingga lebih adaptif terhadap kondisi
infrastruktur sekolah. Pendekatan ini sejalan dengan temuan bahwa efektivitas
teknologi pendidikan akan lebih optimal ketika dihadirkan sebagai intervensi
pembelajaran yang terencana, bukan sekadar penyediaan perangkat teknologi (Di Pietro
& Castafio Mufioz, 2025). Dari sisi operasional, pemilihan skema penggunaan teknologi
yang mempertimbangkan aspek ekonomi dan keberlanjutan menjadi faktor penting agar
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pemanfaatan IFP dapat berlangsung secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran
sehari-hari (Laumann et al., 2025).

Dampak terhadap Pemberdayaan Pedagogik Guru Lintas Mata Pelajaran

Hasil implementasi menunjukkan bahwa pemanfaatan IFP berkontribusi
terhadap penguatan kapasitas pedagogik guru lintas mata pelajaran dalam mengelola
pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif. Guru tidak lagi sepenuhnya
bergantung pada metode ceramah, melainkan mulai memadukan diskusi, eksplorasi
visual, dan aktivitas berbasis masalah sebagai bagian dari strategi pembelajaran mereka.
Guru menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Peningkatan ini penting karena
keyakinan diri guru dalam menggunakan teknologi berhubungan erat dengan efektivitas
penerapan pembelajaran berbasis teknologi melalui kerangka Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) (Masry-Herzallah, 2025). Selain itu, pendekatan
pengabdian yang bersifat lintas mata pelajaran mendorong terjadinya pertukaran
praktik baik antar-guru, yang memperkuat relevansi dan keberterimaan program di
lingkungan sekolah sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. Perubahan peran guru
juga tampak dari pergeseran fungsi sebagai penyampai materi menuju fasilitator
pembelajaran yang mengarahkan interaksi dan kolaborasi siswa. Kondisi ini sejalan
dengan rekomendasi bahwa pengembangan profesional guru berbasis teknologi perlu
memberi ruang refleksi dan penerapan nyata agar berdampak pada perubahan praktik
mengajar, bukan sekadar peningkatan keterampilan teknis. Dengan demikian,
pemberdayaan guru dalam program ini tidak hanya bersifat instrumental, tetapi juga
menyentuh aspek pedagogik yang lebih mendalam.

Gambar ?3 Pelatihan pemanfaatan IFP guru lintas mata pelajaran

Transformasi Praktik Pembelajaran Berbasis Active Learning

Pemanfaatan materi interaktif melalui IFP mendorong guru untuk mengadopsi
pendekatan pembelajaran aktif dalam kegiatan belajar mengajar (Bourbour, 2023).
Guru memanfaatkan fitur sentuh dan visualisasi pada IFP untuk menyajikan
pertanyaan, simulasi, serta aktivitas kolaboratif yang menuntut keterlibatan siswa secara
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langsung. Pola pembelajaran ini menggeser dinamika kelas dari pasif menjadi lebih
dialogis dan eksploratif. Guru melaporkan bahwa siswa menjadi lebih terlibat dan
responsif ketika pembelajaran disajikan melalui aktivitas visual-interaktif yang disertai
arahan pedagogik yang jelas (Lin et al., 2024). Temuan ini menguatkan pandangan
bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran perlu diiringi strategi pengelolaan
belajar yang tepat agar berdampak positif terhadap motivasi dan pemahaman siswa.
Oleh karena itu, pemanfaatan IFP dalam program ini diarahkan pada perancangan
skenario pembelajaran yang terintegrasi antara tujuan, aktivitas, dan asesmen, sehingga
teknologi berfungsi sebagai pendukung pedagogi, bukan tujuan itu sendiri.

Pembahasan dalam Perspektif Pedagogi Digital

Secara konseptual, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa kontribusi IFP
terhadap pemberdayaan guru sangat bergantung pada integrasinya dalam kerangka
pedagogi digital yang tepat seperti Gambar 4. Kerangka TPACK memberikan penjelasan
bahwa peningkatan kompetensi guru terjadi ketika pengetahuan teknologi dipadukan
secara seimbang dengan pengetahuan pedagogik dan konten mata pelajaran (Masry-
Herzallah, 2025). Dengan demikian, teknologi berperan sebagai sarana pendukung,
bukan penentu utama kualitas pembelajaran. Temuan ini juga selaras dengan studi yang
menegaskan bahwa teknologi tampilan interaktif dapat memediasi tindakan mengajar
guru dan membentuk pola interaksi kelas secara lebih dinamis (Bourbour, 2023).
Keberhasilan implementasi program pengabdian ini turut dipengaruhi oleh desain
pengembangan profesional guru yang menekankan pembelajaran aktif, kolaborasi, serta
refleksi berkelanjutan (Huang et al., 2024). Literatur juga menunjukkan bahwa program
pengembangan profesional yang relevan dengan konteks sekolah dan praktik kelas
cenderung menghasilkan perubahan yang lebih berkelanjutan (Surahman & Wang,
2023).

Gambar 4. Integrai IFP dalam kerangka pedagogi digital

Implikasi Pengabdian terhadap Pengembangan Profesional Guru

48



Duta Abdimas: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat

Vol. 5 No. 1 Januari 2026, Hal. 43-50 e-ISSN': 2829-2073

Model pengabdian berbasis IFP yang diterapkan dalam kegiatan ini memiliki
potensi untuk direplikasi sebagai bentuk pengembangan profesional guru lintas mata
pelajaran (Huang et al., 2024). Pendekatan berbasis komunitas memungkinkan guru
untuk saling berbagi pengalaman, mendiskusikan tantangan, serta mengembangkan
praktik pembelajaran secara kolaboratif (Surahman & Wang, 2023). Penguatan
kapasitas guru juga perlu diarahkan pada pengembangan TPACK dan kepercayaan diri
dalam penggunaan teknologi, mengingat keduanya berperan penting dalam efektivitas
pembelajaran digital (Masry-Herzallah, 2025). Dari sisi keberlanjutan, sekolah perlu
mempertimbangkan aspek organisasi dan ekonomi dalam pengelolaan teknologi
pembelajaran agar implementasi tidak berhenti pada tahap proyek semata (Laumann et
al.,, 2025). Hal ini sejalan dengan temuan meta-analitik yang menunjukkan bahwa
dampak teknologi pendidikan akan lebih signifikan ketika digunakan sebagai bagian dari
intervensi pembelajaran yang terstruktur dan berkelanjutan (Di Pietro & Castafio
Munoz, 2025). Oleh karena itu, program pengabdian ini merekomendasikan pola
replikasi yang menekankan pelatihan berbasis praktik, pendampingan implementasi,
serta penguatan komunitas reflektif guru sebagai fondasi pengembangan pedagogi
digital berbasis IFP.

KESIMPULAN

Game edukasi perlu dikenalkan sejak dini ke anak-anak. Hal ini digunakan untuk
mendorong anak agar memanfaatkan game untuk hal yang positif. Penerapan game
edukasi ini dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran di sekolah sebagai upaya
meningkatkan minat belajar siswa. Namun, perlu diperhatikan berkaitan kebutuhan
penerapan game edukasi terutama koneksi internet mengingat belum semua sekolah
wilayah di Indonesia memiliki jaringan internet yang stabil. Dan yang lebih penting,
penerapan game edukasi ini tetap perlu pengawasan dari guru dan orang tua dalam hal
konten dan waktu bermain.

UCAPAN TERIMA KASIH
Terimakasih kami sampaikan ke Kepala Sekolah dan seluruh Guru SMP Tamirul Islam
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